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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Mitra Sehat Situbondo dengan tujuan menguji pengaruh komitmen 

organisasi dan variabel manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi seluruh karyawan rumah sakit, dan total sampel sebanyak 

160 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data adalah analisis path menggunakan Warp PLS versi 5.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel komitmen organisasi terhadap kinerja 

organisasi. Terdapat pengaruh positif variabel manajemen risiko terhadap kinerja organisasi. Terdapat pengaruh 

positif variabel komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi. Ada pengaruh positif variabel manajemen 

risiko terhadap efektivitas organisasi. Terdapat pengaruh positif variabel kinerja organisasi terhadap efektivitas 

organisasi di RS Mitra Sehat Situbondo. Terdapat pengaruh positif variabel komitmen organisasi terhadap 

efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi. Terdapat pengaruh positif variabel manajemen risiko terhadap 

efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi. Hasil penelitian secara keseluruhan telah mendukung dan 

menerima hipotesis penelitian. 

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Manajemen Risiko, Kinerja Organisasi dan Efektivitas Organisasi 

 

ABSTRACT 

This research was conducted at Mitra Sehat Hospital Situbondo with the aim of testing the effect of 

organizational commitment and risk management variables on organizational effectiveness through 

organizational performance. This study uses quantitative methods with a population of all hospital employees, 

and a total sample of 160 employees. The sampling technique used was purposive sampling. The instrument of 

data collection was using a questionnaire. The data analysis technique is path analysis using Warp PLS version 

5.0. The results showed that there was a positive influence of organizational commitment variable on 

organizational performance. There is a positive effect of risk management variables on organizational 

performance. There is a positive effect of organizational commitment variable on organizational effectiveness. 

There is a positive effect of risk management variables on organizational effectiveness. There is a positive 

influence of organizational performance variables on organizational effectiveness at Mitra Sehat Situbondo 

Hospital. There is a positive influence of organizational commitment variable on organizational effectiveness 

through organizational performance. There is a positive effect of risk management variables on organizational 

effectiveness through organizational performance. The overall research results have supported and accepted the 

research hypothesis. 

Keywords: Organizational Commitment, Risk Management, Organizational Performance and Organizational 

Effectiveness  

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan unit aspek sosial dan pelayanan medis suatu organisasi, yang memiliki 

fungsi memberikan pelayanan kesehatan (penyembuhan, pencegahan dan pelayanan khusus kepada 

pasien), rumah sakit juga memiliki fungsi sebagai pusat pelatihan tenaga kesehatan dan penelitian 

terkait kesehatan. Kualitas pelayanan kesehatan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja 

rumah sakit sebagai organisasi penyedia layanan kesehatan. Upaya yang dilakukan rumah sakit untuk 
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mencapai peningkatan efektivitas merupakan salah satu bentuk pengukuran keberhasilan kinerja 

rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan. Dukungan komitmen organisasi dan manajemen 

risiko (risk management) serta pencapaian kinerja organisasi sangat dibutuhkan rumah sakit untuk 

mencapai efektivitas organisasi.  

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit merupakan bagian dari 

keseluruhan manajemen rumah sakit dalam rangka pengendalian risiko terkait kegiatan proses kerja di 

rumah sakit dan memiliki kewajiban untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, aman, 

dan nyaman bagi SDM rumah sakit, pasien, pendamping pasien, pengunjung, dan lingkungan rumah 

sakit. Standar K3RS merupakan standar acuan yang harus dipatuhi oleh rumah sakit untuk 

menerapkan manajemen risiko K3RS, yaitu Peraturan Menteri Kesehatan NO. PER 66/PRIA/2016. 

Manajemen risiko adalah kegiatan klinis dan administratif yang dilakukan oleh rumah sakit untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengurangi risiko keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

mengembangkan dan melaksanakan program OHS dengan kerja sama semua pihak di rumah sakit. 

Rumah Sakit, yaitu komitmen organisasi seluruh karyawan dan juga kemampuan rumah sakit dalam 

meminimalisir risiko kegiatan operasional dan non operasional. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

adalah adanya gap (research gap) tentang hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja 

organisasi yaitu Abdullah dan Herlin (2011) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara komitmen 

organisasi dengan kinerja organisasi. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Wirnipin, dkk (2015) 

yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan sebagian terhadap 

kinerja organisasi. Purnami (2017) komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya ini menjadi celah untuk penelitian lebih 

lanjut.  

Hubungan antara manajemen risiko dengan kinerja organisasi diteliti oleh Lestari (2013), yaitu 

manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Nasir (2016) yang 

mengakibatkan manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, 

penelitian oleh Yulianingtyas, dkk (2016) menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko kurang 

optimal dalam meningkatkan kinerja karyawan. Jadi ini adalah celah untuk penelitian lebih lanjut. 

Penelitian sebelumnya tentang hubungan antara kinerja organisasi dengan efektivitas organisasi 

diteliti oleh Songgor dan Nyoman (2019) yang menunjukkan korelasi yang sangat kuat antara kinerja 

organisasi dengan efektivitas organisasi. Nugraha (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kinerja organisasi terhadap efektivitas organisasi. 

Kebaruan yang dibangun dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel kinerja karyawan 

sebagai variabel intervening (intervening variable), sedangkan variabel dependen yang digunakan 

adalah efektivitas organisasi. Hal ini dimaksudkan untuk menguji seberapa besar pengaruh penerapan 

manajemen risiko dan komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi dan efektivitas organisasi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di RSUD Mitra Sehat dan gap research dari penelitian 

sebelumnya, penelitian ini mengambil judul: "Pengaruh Manajemen Risiko dan Komitmen 

Organisasi terhadap Efektivitas Organisasi melalui Kinerja Organisasi (Studi Kasus di RS 

Mitra Sehat Situbondo)". 

 

 METODE PENELITIAN 

Desain penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian yang menggambarkan suatu fenomena atau peristiwa 

yang terjadi pada suatu objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya dan juga untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel 

melalui pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian (Singarimbun dan Efendi, 2012). Untuk 

melaksanakan penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang 

datanya dikumpulkan dari sampel populasi untuk mewakili seluruh populasi. 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen, yaitu Manajemen Risiko (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2). Salah satu variabel intervening adalah Kinerja Organisasi (Z), sedangkan 

satu variabel dependen adalah Efektivitas Organisasi (Y). Untuk memberikan gambaran yang jelas, 
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pemahaman dan definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, identifikasi variabel 

penelitian dijelaskan di bawah ini: 

1. Manajemen risiko adalah kegiatan yang memungkinkan pemimpin kelompok atau organisasi 

untuk menyeimbangkan biaya operasional dan ekonomi yang dialokasikan untuk meminimalkan 

risiko dan memperoleh keuntungan dengan melindungi sistem teknologi informasi dan data yang 

diperlukan untuk melaksanakan visi, misi dan tujuan bisnis Indikator manajemen risiko adalah: 

Kebijakan manajemen risiko, Perencanaan dan manajemen hasil, Implementasi program, dan 

tinjauan Manajemen. (Nugraha, 2016). 

2. Komitmen organisasi adalah cerminan di mana seorang karyawan mengakui organisasi dan terikat 

pada tujuannya. Hal ini merupakan sikap kerja yang penting karena orang-orang yang 

berkomitmen diharapkan dapat menunjukkan ketersediaannya untuk bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan organisasi dan memiliki keinginan yang lebih besar untuk tetap berada di sebuah 

perusahaan (Kreitner dan Kinicki, 2011). Indikatornya adalah: Komitmen afektif, Komitmen 

kontinuitas, dan Normatif. 

3. Kinerja organisasi adalah totalitas pekerjaan yang dicapai oleh suatu organisasi. Pencapaian tujuan 

organisasi berarti bahwa kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari tingkat sejauh mana organisasi 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan (Sobandi, 2016). Indikator kinerja adalah input, 

output, outcome, benefit, dan impact. 

4. Efektivitas organisasi adalah tingkat keberhasilan organisasi dalam suatu upaya mencapai tujuan 

dan sasarannya. Ada beberapa pendekatan yang paling sering digunakan dalam mengukur 

efektivitas organisasi, salah satunya melalui pendekatan goal (Daft, 2012). Indikator: Pencapaian 

tujuan, Integrasi dan Adaptasi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah sekelompok orang, peristiwa atau benda yang memiliki karakteristik tertentu 

(Indriantono dan Supomo, 2011). Kependudukan adalah daerah generalisasi yang terdiri dari subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti kemudian 

ditarik kesimpulan. Jadi populasinya tidak hanya manusia, tetapi juga organisasi, hewan, ciptaan 

manusia, dan benda-benda alam lainnya. 

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi dalam jumlah tertentu yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel ini biasanya didasarkan pada 

pertimbangan tertentu, seperti keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil 

sampel yang besar dan jauh. Adapun metode penentuan sampel, penulis menggunakan purposive 

sampling. Ini dilakukan dengan mengambil subjek tidak berdasarkan strata, acak atau regional tetapi 

berdasarkan tujuan tertentu. Dalam buku Metode Penelitian karya Sugiyono (2012) menjelaskan 

bahwa purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Dalam hal ini penulis mengambil sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu sebanyak 

160 karyawan RSUD Mitra Sehat Situbondo. Hal ini didasarkan pada kriteria bahwa karyawan 

tersebut telah melaksanakan kewajiban magang kerjanya dan telah menandatangani kontrak kerja 

dengan RS Mitra Sehat Situbondo, sehingga menjadi sampel penelitian. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kuantitatif, salah satu instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah kuesioner. Dalam menyusun pernyataan dalam kuesioner, seseorang harus 

berhati-hati dan berhati-hati agar hasil yang diperoleh akurat. Alat penelitian merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai deskripsi variabel untuk membuktikan hipotesis. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner atau kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan daftar 

pertanyaan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan yang 

secara logis berkaitan dengan masalah penelitian dan setiap jawaban atas pertanyaan tersebut memiliki 

makna dalam menguji hipotesis (Sugiyono, 2015). Objek atau responden penelitian diminta untuk 

menyatakan atau menyampaikan tingkat persetujuannya dengan menggunakan pengukuran skala 

Likert 1 sampai 5 dengan kualifikasi; 1 sangat tidak setuju (STS), 2 tidak setuju (TS), 3 tidak setuju 

(KS), 4 setuju (S), dan 5 sangat setuju (SS). 
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Uji validitas 

Ada dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. 

Validitas konvergen berarti bahwa satu set indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari 

variabel laten. Sedangkan validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang berarti bahwa 

kedua konsep tersebut merupakan konsep yang berbeda secara signifikan harus menunjukkan 

perbedaan yang cukup. Intinya adalah bahwa seperangkat indikator gabungan tidak diharapkan 

menjadi unidimensional (Yamin dan Heri, 2012). Uji validitas menggunakan perangkat Warp PLS 3.0 

yang menghitung validitas dengan pengujian, yaitu: (Yamin dan Heri, 2012). 

1.Validitas Konvergen 

Validitas konvergen mengukur besarnya korelasi antara konstruk dan variabel laten. Dalam 

mengevaluasi validitas konvergen pemeriksaan masing-masing item, dapat dilihat dari faktor 

pemuatan standar. Faktor pemuatan standar menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item 

pengukuran (indikator) dan konstruksinya. Uji validitas konvergen pada PLS dengan indikator 

reflektif dinilai berdasarkan faktor pemuatan indikator yang mengukur konstruk. Korelasi dapat 

dikatakan valid jika memiliki nilai > 0,5 (Ghozali, 2012). 

2. Validitas Diskriminan 

Model pengukuran dinilai berdasarkan pengukuran cross loading dengan konstruk. Jika korelasi 

konstruk dengan masing-masing indikator lebih besar dari ukuran konstruksi lainnya, maka konstruk 

laten memprediksi indikator lebih baik daripada konstruksi lainnya. Jika nilainya lebih tinggi dari nilai 

korelasi antara konstruk, maka validitas diskriminan yang baik tercapai. Uji validitas diskriminan 

didasarkan pada nilai pengukuran pembebanan silang dengan konstruk. Nilainya harus lebih dari 0, 5 

dalam satu variabel. Sehingga konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan, dimana semua 

konstruk laten memprediksi indikatornya lebih besar dari 0,5 dan p value <0,01. 

Uji Keandalan 

Instrumen yang handal atau terpercaya atau handal akan mampu menghasilkan data yang handal 

juga. Untuk mengetahui tingkat keandalan instrumen penelitian relatif mudah dilakukan dengan 

menggunakan alat analisis Cronbach Alpha (Yamin dan Heri, 2012). Model pengukuran dinilai 

menggunakan keandalan; Alpha Cronbach dapat digunakan. Nilai ini mencerminkan keandalan semua 

indikator dalam model. Nilai minimum adalah 0, 6. (Ghozali, 2012). 

 

Teknik Analisis Data 

Pengujian PLS meneliti 2 efek yaitu pengujian pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang 

terjadi pada hubungan antar variabel. Efek langsung adalah efek yang dapat dilihat dari koefisien jalur 

dari satu variabel ke variabel lainnya. Pengaruh tidak langsung adalah urutan jalur melalui satu atau 

lebih variabel perantara (Siswono dan Parwoto, 2012). Pengujian efek langsung dan tidak langsung 

merupakan bagian dari pengujian hipotesis. Kondisi untuk menguji hipotesis terletak pada kebaikan 

nilai kecocokan. Goodness Of Fit Index (GFI), menggambarkan tingkat kecocokan keseluruhan model 

yang dihitung dari residu kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan dengan data aktual. Ada 

tiga asumsi dasar seperti pada teknik multivariat lainnya yang harus dipenuhi untuk dapat 

menggunakan model persamaan struktural, yaitu pengamatan data mandiri, responden diambil secara 

acak dan memiliki hubungan linier. Nilai GFI yang tinggi menunjukkan kecocokan yang lebih baik. 

Nilai GFI dapat diterima sebagai nilai proper belum terstandarisasi, namun banyak peneliti 

merekomendasikan nilai di atas 90% sebagai ukuran Goodness of Fit (Ghozali, 2014). 
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji validitas 

Hasil validitas keseluruhan di atas menunjukkan bahwa indikator konstruk variabel laten 

menggunakan jawaban 160 responden telah menormalkan nilai combined loading dan cross loading > 

0,5. Ini berarti bahwa semua indikator di atas valid dan dapat digunakan dalam model. 

Uji keandalan 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan reliabilitas komposit yang memuaskan dari masing-masing 

variabel, yaitu manajemen risiko (0,904), komitmen organisasi (0,875), kinerja organisasi (0,830), 

efektivitas organisasi (0,883). Hasil alpha Cronbach juga menunjukkan hasil yang baik, yaitu 

manajemen risiko (0,856), komitmen organisasi (0,817), kinerja organisasi (0,724), efektivitas 

organisasi (0,800). Dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk memiliki reliabilitas tinggi yang dapat 

dilihat dari reliabilitas komposit dan nilai alpha Cronbach untuk semua konstruk lebih besar dari 0,70. 

Uji Kecocokan Model 

Uji kecocokan model (model fit) harus dilakukan sebelum menguji signifikansi koefisien jalur 

dan R2. Uji kecocokan model (model fit) ini digunakan untuk menentukan apakah suatu model 

memiliki kecocokan dengan data. Dalam uji kecocokan model ini (model fit), terdapat 3 indeks uji, 

yaitu average path coefficient (APC), average R – squared (ARS), dan average variances factor 

(AVIF) asalkan APC dan ARS diterima jika memenuhi persyaratan p-value. < 0,1 dan AVIF kurang 

dari 5. (Sholihin dan Dwi, 2013). 

 

Tabel 1 Uji Validitas Diskriminan 

Variabel    Indicator   CL  P value      Description 

Management      X11         0,869     <0,001     Discriminant validity is fulfilled 

Risk      X12         0,887              <0,001     Discriminant validity is fulfilled 

 X13    0,895  <0,001  Discriminant validity is fulfilled 

 X14    0,689  <0,001  Discriminant validity is fulfilled 

Commitment X21      0,818     <0,001     Discriminant validity is fulfilled 

Organization X22        0,820      <0,001     Discriminant validity is fulfilled 

X23      0,842   <0.001     Discriminant validity is fulfilled 

      Perfomance Z1   0,623              <0,001     Discriminant validity is fulfilled 

Organization Z2   0,884                 <0.001     Discriminant validity is fulfilled 

Z3   0,839                 <0.001     Discriminant validity is fulfilled 

 Z4  0,801  <0,001  Discriminant validity is fulfilled 

 Z5     0,642  <0,001  Discriminant validity is fulfilled 

Effectiveness Y1  0,840  <0.001     Discriminant validity is fulfilled 

Organization Y2  0,861  <0.001     Discriminant validity is fulfilled 

                         Y3  0,835  <0.001     Discriminant validity is fulfilled    

Sumber: Data diproses PLS 

  

Tabel 2 Uji Validitas Konvergen 

Variabel    Indicator   NCL  Standard      Description 

Management      X11         0,685    0,500      convergent validity is fulfilled 

Risk      X12         0,728              0,500      convergent  validity is fulfilled 

 X13    0,753  0,500  convergent  validity is fulfilled 

 X14    0,709  0,500  convergent  validity is fulfilled 

Commitmen X21      0,608     0,500      convergent  validity is fulfilled 

Organization X22        0,632      0,500      convergent  validity is fulfilled 

X23      0,803   0,500      convergent  validity is fulfilled 

      Perfomance Z1   0,870              0,500      convergent  validity is fulfilled 

Organization Z2   0,659                0,500      convergent  validity is fulfilled 

Z3   0,839                0,500      convergent  validity is fulfilled 

 Z4  0,679  0,500  convergent  validity is fulfilled 

 Z5     0,640  0,500  convergent  validity is fulfilled 

Effectiveness Y1  0,651  0,500      convergent  validity is fulfilled 

Organization Y2  0,737  0,500      convergent  validity is fulfilled 

                         Y3  0,601  0,500      convergentvalidity is fulfilled      

Sumber: Data diproses PLS 
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Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Description               Variabel Standard Description 

 

Manag. 

Risk  

Commitmen. 

Org 

Performance Effectiveness.

Org 

Composite 

reliability 

coefficients 

0,904 0,875 0,830 0,883 0,700 Reliabel 

Cronbach's 

alpha 

coefficients 

0,856 0,817 0,724 0,800 0,700 Reliabel 

Sumber: Data diproses PLS 

Tabel 4 Uji Model Fit 

Koefisien Penting 

Koefisien jalur rata-rata (APC)=0,354 P<0,001 

Rata-rata R-kuadrat (ARS)=0,562 P<0,001 

Rata-rata R-kuadrat yang disesuaikan 

(AARS)=0,551 

P<0,001 

Rata-rata blok VIF (AVIF)=1.518 dapat diterima jika <= 5, idealnya <= 3,3 

Rata-rata kolinearitas penuh VIF (AFVIF)=1,995 dapat diterima jika <= 5, idealnya <= 3,3 

Rasio kontribusi R-kuadrat (RSCR)=1.000 dapat diterima jika >= 0,9, idealnya = 1 

Sumber: Data diproses PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Analisis Jalur 

  

Tabel 5 Analisis Efek Langsung 

Information Variable MnjRisk KomtOrg KinOrg EfkOrg 

Path 

coefficients 

MnjRisk     

KomtOrg     

KinOrg 0,355  0,332   

EfkOrg 0,287    0,216  0,582   

P Value MnjRisk     

KomtOrg     

KinOrg <0,001 <0,001    

EfkOrg 0.001 0,012 <0.001   

Sumber: Data diproses PLS  
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Tabel 6 Analisis Efek Tidak Langsung 

Variabel  Indirect influence MgtRisk KomtOrg 

EfkOrg Path Coefficient 0,207 0,193 

 P value 0,001 0,002 

Sumber: Data diproses PLS 

  

Tabel 7 Perhitungan Efek Total 

Variabel  Total influence MgtRisk KomtOrg 

EfkOrg Path Coefficient 0,087 0,089 

 P value <0,001 <0,001 

Sumber: Data diproses PLS 

  

Berdasarkan uji efek langsung, diketahui bahwa: 

1. Koefisien pengaruh variabel manajemen risiko terhadap kinerja organisasi sebesar 0,355 dengan 

nilai p sebesar <0,001. Pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja organisasi jasa sangat 

signifikan karena nilai p kurang dari 0,05 . Artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari 

manajemen risiko terhadap kinerja organisasi. 

2. Koefisien pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi adalah 0,332 dengan p 

<0,001. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja organisasi signifikan karena nilai p 

kurang dari 0,05 . Artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari komitmen organisasi terhadap 

kinerja organisasi. 

3. Koefisien pengaruh variabel kinerja organisasi terhadap efektivitas organisasi sebesar 0,582 

dengan nilai p <0,001. Pengaruh kinerja organisasi terhadap efektivitas organisasi signifikan 

karena nilai p kurang dari 0,05. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi terhadap efektivitas organisasi. 

4. Koefisien pengaruh variabel manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi adalah 0,287 

dengan p <0,001. Pengaruh manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi signifikan karena 

nilai p kurang dari 0, 05 . Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan manajemen risiko 

terhadap efektivitas organisasi. 

5. Koefisien pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi adalah 0,216 dengan nilai 

p = 0,012. Pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi signifikan karena nilai p 

lebih besar dari 0,05 . Artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari komitmen organisasi 

terhadap efektivitas organisasi. 

6. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi melalui 

kinerja organisasi adalah 0,207 dengan nilai p sebesar 0,001, pengaruh tidak langsung manajemen 

risiko terhadap efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi menjadi signifikan karena nilai p 

lebih kecil dari 0,05 .  

7. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi 

melalui kinerja organisasi adalah 0,193 dengan nilai p sebesar 0,002, pengaruh tidak langsung 

komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi menjadi signifikan 

karena nilai p lebih kecil dari 0,05 .  

8. Total pengaruh yang diketahui mempengaruhi total variabel manajemen risiko terhadap variabel 

efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi adalah 0,087 dengan p value <0,001, total 

pengaruh variabel pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi melalui kinerja 

organisasi adalah 0,089 dengan p value <0 , 01 .  

Variabel kinerja terhadap efektivitas organisasi di rumah sakit. Terdapat pengaruh positif variabel 

komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi melaluip erformance organisasi. Terdapat 

pengaruh positif variabel manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi melalui kinerja organisasi. 
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 KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel komitmen organisasi 

terhadap kinerja organisasi . Terdapat pengaruh positif variabel manajemen risiko terhadap kinerja 

organisasi. Terdapat pengaruh positif variabel komitmen organisasi terhadap efektivitas organisasi. 

Ada pengaruh positif variabel manajemen risiko terhadap efektivitas organisasi. Ada pengaruh positif 

organisasi  
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